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JA VID NAMA DAN DIVINA COMMEDIA 

ANTARA IQBAL DAN DANTE 

ABSTRACT 

In Javid Nama, Iqbal follows Ibn Arabi, Marri and Dante. Iqbal depicts himself as 
Zinda Rud (a stream, fulJ ofJife) guided by Rumi the master, through various heabens 
and spheres and has the honour of approaching Divinity and coming in contact with 
divine illuminations. Several problems of life are discussed and answers are provided 
to them. It is an exceedingly enlivening study. His hand falls heavily on the traitors to 
their nation like Mir Jafar from Bengal and Mir Sadiq from the Deccan, who were 
instrumental in the defeat and death of Nawab Siraj-Ud-Daulah of Bengal and Tipu 
Sultan of My sore respectively by betraying them for the benefit of the British. Thus, 
they delivered their country to the shackles of slavery. At the end, by addressing his 
son Javid, he speaks to the young people at large and provides guidance to the "new 
generations". The Divine Comedy (Italian: Divina Commedia) is an epic poem 
written by Dante Alighieri between 1308 and his death in 1321. It is widely 
considered the preeminent work ofltalian literature, and is seen as one of the greatest 
works of world literature. The poem's imaginative and allegorical vision of the 
afterlife is a culmination of the medieval world-view as it had developed in the 
Western Church. It helped establish the Tuscan dialect, in which it is written, as the 
standardized Italian language. It is divided into three parts: Inferno, Purgatorio, and 
Paradiso. 

A. Homo Symbollicum dan Homo Sapiens 

Sebagai makhluk yang berbudaya, mausia berfikir, berperasaan, dan 

bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis. Ungkapan-ungkapan yang 

simbolis ini merupakan ciri khas manusia, yang dengan jelas rnembedakannya 

dari binatang. Ernest Cassier menyebut manusia sebagai animal symbo/icum1 

maksudnya adalah bahwa manusia mempunyai simbol yang realisasinya terwujud 

dalam sistem budaya, seperti mite, bahasa, sastra, seni, sejarah dan ilmu 

pengetahuan. Sebagai makhluk yang bersirnbol secara genetik mempunyai 

cakupan yang lebih luas daripada homo sapiens, atau "makhluk yang berfikir", 

karena dalam berfikir itu manusia menggunakan sirnbol. 

1 Ernest Cassier, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esei Tentang Manusia, tetj. A. Nugrobo 
(Jakarta: PT. Graedia, 1987), him. 40. 
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Pandangan sastra sebagai sistern sirnbol sejalan dengan pendapat Ernest 

Cassier yang rnenyatakan man usia adalah animal symbollicum2
, man usia yang 

menangani simbol-simbol. Secara sederhana, sirnbol adalah sarana pernikiran 

manusia. Simbol digunakan untuk mencapai tingkat pemikiran dan pemahaman 

dengan alat bahasa, sedangkan bahasa adalah ekspresi aktifitas sirnbolisasi yang 

meripakan esensi gerak pikiran rnanusia. 

Dengan adanya simboe terdapatlah makna dari sistem tanda di dalamnya. 

"Tanda" memiliki pertalian tertentu dan tetap dengan ditandai, sedangkan simbol 

lain dari "tanda". Perubahan terhadap tanda memerlukan konveksi bersama. 

Lambang harus diupayakan agar menjadi penunjuk jalan untuk memahami arah 

guna mengungkapkan dan menangkap makna, terutama dalam karya sastra dan 

pen yair 

Salah satu penyair dan pemikir Islam yang penting di kawasan Indo

Pakistan yang cukup banyak karya-karyanya adalah Muhammad Iqbal. Karya

karyanya dalam dua bahasa yaitu bahasa Urdu dan bahasa Persi. Karya-karya 

dalam bidang ini, seperti Shikwah (1990)4
, yang di dalamnya Iqbal mengadu 

kepada Tuhan tentang kemunduran umat Islam. Kemudian sebagai jawabannya 

munculjawab-i shikwa, (1913)5
• Muncul karya Asrar-i Khud1-6. Dalam karya ini, 

2 Ibid. 

3 Ricour mengemukakan perbedaan khas yang dilihatnya antara tanda (sign) dan simbol. 
Suatu tanda mempunyai yang disebut olehnya sebagai One Dimensional Conceptuality, dengan suatu 
makna dan suatu maksud. Pada simbol dilihatnya suatu dimensi polar. Karena adanya intensionalitas 
ganda. Dengan demikian bahasa simbol adalah bahasa yang multivalent. Simbol dapat dirumuskan 
sebagai gejala bermakna ganda: lihat Toety Heraty, Aku dalam Budaya, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), 
him. 195. 

4 Ikhsan Ali Fauzi dan Nurul Agustina (ed), Sisi Manusiawi Iqbal, (Bandung: Penerbit 
Mizan), him. 145-150. 

5 1bid. 
6 Lihat, Muhammad Iqbal, Asra-i Khudi, teljemahan Bahrum Rangkuti dan ArifHusein, 

perkataan Khud adalah perkataan netral, sedangkan khudi berarti sifat mementingkan diri sendiri jelas 
khud menurut kamus tidak ada yang positif. Rupanya Iqbal menemui kesulitan terminologis untuk 
mencari sebuah ungkapan yang dapat menggambarkan "a uniqeu", kearifan dan senantiasa bergerak 
maju. Akhimya perkataan Persia khudi digunakan tapi dengan manka yang positif. Nazir Niyazi telah 
mewawancarai Iqbal tentang hal itu, Iqbal mengatakan, secara etis perkataan khudi saya gunakan 
bermakna positif, bila yang demikian itu diperlukan untuk kepentingan kehidupan dan kekuasaan agar 
tetap berpegang pada tujuan kebenaran, keadilan, bahkan dalam menghadapi kematian. Lihat Ahmad 
Syafii Ma'arif, "Filsafat Iqbal tentang Khudi" paper Apresiasi tentang Iqbal, (Yogyakarta, 20 s/d 25 
September 1989), him. 1-3. 
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